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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL DISCOVERY LEARNING PADA MATERI
IKATAN KIMIA UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN
KLASIFIKASI DAN MENYIMPULKAN

Oleh

AHMAD FAQIH

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model discovery
learning untuk meningkatkan keterampilan mengklasifikasikan dan menyimpul-
kan peserta didik pada materi ikatan kimia. Populasi penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XI SMAN 15 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2025/2026. Sampel
penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling, yaitu kelas XI I[PA 4
sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 5 sebagai kelas kontrol. Penelitian
menggunakan desain pretest-posttest control group design. Rata-rata n-gain
keterampilan mengklasifikasi dan menyimpulkan di kelas eksperimen lebih tinggi
dari n- gain keterampilan mengklasifikasi dan menyimpulkan kelas kontrol Data
penelitian ini dianalisis dengan uji perbedaan dua rata-rata menggunakan uji
Independent Sample t-Test. Hasil uji Independent Sample t-Test menunjukkan
bahwa rata rata n-gain keterampilan mengklasifikasi dan menyimpulkan siswa di
kelas eksperimen berbeda secara signifikan dengan kelas kontrol. Hasil pene-
litian juga menunjukkan bahwa rata-rata n-gain di kelas eksperimen berkatagori
sedang. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model discovery
learning efektif dalam meningkatkan keterampilan mengklasifikasikan dan
menyimpulkan peserta didik pada materi ikatan kimia.

Kata Kunci : discovery learning, ikatan kimia, keterampilan mengklasifikasi,
keterampilan menyimpulkan



ABSTRACT

THE EFFECTIVENESS OF THE DISCOVERY LEARNING MODEL ON
CHEMICAL BONDING MATERIAL TO IMPROVE STUDENTS’
CLASSIFYING AND CONCLUDING SKILLS

By
Ahmad Faqih

This study aims to describe the effectiveness of the discovery learning model in
improving students’ skills in classifying and drawing conclusions on the topic of
chemical bonding. The population of this study consisted of all eleventh-grade
students of SMAN 15 Bandar Lampung in the 2025/2026 academic year. The
research sample was selected using a purposive sampling technique, with class XI
IPA 4 assigned as the experimental group and class XI IPA 5 as the control group.
The study employed a pretest—posttest control group design. The research
datawere analyzed using an independent sample t-test to examine differences
between the two groups. The results of the independent sample t-test indicate that
the average n-gain of students’ classification and conclusion skills in the
experimental class differs significantly from that of the control class. This means
that the average n-gain of these skills in the experimental class is higher than in
the control class. The findings also reveal that the average n-gain in the
experimental class falls within the medium category. Therefore, it can be
concluded that the discovery learning model is effective in improving students’
skills in classifying and drawing conclusions in the chemical bonding material.

Keyword : chemical bonding, discovery learning, science process skills,
classifying, summarizing
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kimia merupakan salah satu bidang dalam I[Imu Pengetahuan Alam (IPA) yang
mengkaji tentang materi, meliputi struktur, sifat, perubahan, serta energi yang ter-
libat dalam setiap perubahan tersebut. Sebagai bagian dari IPA, kimia tidak hanya
menekankan pada aspek teoretis semata, tetapi juga pada penerapan konsep ilmiah
dalam kehidupan sehari-hari (Chang and Goldsby, 2016). Oleh sebab itu, pembela-
jaran kimia tidak cukup jika hanya menekankan pada produk pengetahuan, mela-
inkan juga harus melatih siswa dalam proses ilmiah, kegiatan belajar melalui
proses ilmiah akan melibatkan serangkaian keterampilan yang disebut Keteram-

pilan Proses Sains (KPS) (Purwaningsih, 2018).

KPS memiliki peran penting dalam pendidikan sains karena siswa bisa melatih
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti berpikir kritis, mem-
buat keputusan, dan menyelesaikan masalah (Ergul dkk., 2011). KPS adalah
suatu kemampuan siswa untuk menerapkan metode ilmiah dalam memahami,
mengembangkan dan menemukan ilmu pengetahuan (Emda, 2017). KPS
memiliki peran yang penting untuk pembelajaran IPA, karena menekankan untuk
siswa terlibat secara aktif dalam proses menemukan konsep pada saat

pembelajaran (Rustaman, 2016).

Pembelajaran berbasis KPS memberi kesempatan siswa untuk terlibat langsung
dalam proses menemukan pengetahuan, sehingga apa yang mereka lebih bermakna
dan dapat diingat lebih lama (Dimyati dan Mudjiono, 2013). KPS dikelompokkan
menjadi dua, yaitu KPS dasar dan KPS terpadu. KPS dasar terdiri dari mengamati
,meringkas, mengukur, mengomunikasikan, mengklasifikasi, memprediksi,

menyimpulkan. KPS terpadu terdiri dari mengidentifikasi variabel, membuat



data,tabel data, membuat grafik, menggambarkan hubungan antar variabel,
memperoleh dan memproses data, menganalisis investigasi, membuat grafik
hipotesis, mendefinisikan variasi secara operasional, merancang penyelidikan, dan

bereksperimen (Turiman et al., 2012).

KPS dasar adalah keterampilan yang harus dikuasai terlebih dahulu sebelum me-
nguasai KPS terpadu (Turiman et al., 2012). Keterampilan mengklasifikasikan
merupakan kemampuan untuk memilah objek atau peristiwa berdasarkan persa-
maan dan perbedaan sifat tertentu, sehingga objek atau peristiwa tersebut dapat
dikelompokkan ke dalam golongan yang sejenis (Rustaman, 2005). Keterampilan
menyimpulkan adalah kemampuan untuk mengambil keputusan atau membuat
pernyataan tentang suatu objek atau peristiwa berdasarkan dari fakta, hasil obser-
vasi, konsep, maupun prinsip yang telah diketahui. Keterampilan ini juga dikenal

sebagai keterampilan menginferensi (Dimyati & Mudjiono, 2009).

Fakta di tingkat internasional, KPS siswa di Indonesia masih rendah. Hal ini di-
buktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh Organization for Economic Coope-
ration and Development (OECD) mengenai Programme for International Student
Assesmen (PISA). PISA memuat soal-soal yang sesuai dengan KPS. Hasil studi
PISA tahun 2022 diperoleh nilai kemampuan sains siswa yaitu 383 dan mem-

peroleh peringkat 67 dari 81 negara (OECD, 2023).

Rendahnya KPS siswa dapat disebabkan oleh proses pembelajaran yang masih
dominan berorientasi pada penyampaian materi secara verbal, bukan pada aktivi-
tas yang melatih kemampuan berpikir ilmiah. Hal ini menyebabkan siswa lebih
banyak menghafal konsep, namun kurang mampu memahami dan mengaitkannya
dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari (Dimyati & Mudjiono, 2013).
Akibatnya, siswa hanya memahami sains sebagai kumpulan fakta yang dihafal-

kan, bukan sebagai proses ilmiah yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Fakta di atas diperkuat dari hasil observasi awal di SMAN 15 Bandar Lampung
juga menunjukkan bahwa pembelajaran kimia masih cenderung feacher-centered,
dan belum memberikan ruang optimal bagi siswa untuk berpikir ilmiah. Proses

pembelajaran kimia lebih sering terfokus pada penyampaian materi secara



ceramah dan latihan soal, tidak dilatihkan soal untuk melatih keterampilan meng-
klasifikasikan dan menyimpulkan. Kondisi ini mencerminkan bahwa KPS siswa,
khususnya dalam hal mengklasifikasikan data maupun menarik kesimpulan dari
suatu permasalahan, masih tergolong rendah sehingga siswa belum terbiasa me-
nerapkan kemampuan berpikir ilmiah dalam pembelajaran kimia. Hal ini sejalan
dengan pendapat Rustaman (2005) yang menyatakan bahwa KPS siswa di sekolah
seringkali kurang berkembang karena pembelajaran lebih menekankan pada aspek

kognitif dan hafalan daripada melatih keterampilan berpikir ilmiah.

Materi ikatan kimia merupakan salah satu materi dalam kimia yang menekankan
pada pemahaman konsep-konsep abstrak, sehingga sering kali menimbulkan kesu-
litan bagi siswa dalam mempelajarinya (Husni, 2022). Oleh karena itu, materi ini
tergolong cukup sulit untuk dipelajari maupun dipahami siswa. Kesulitan tersebut
timbul karena selain dituntut memahami konsep, siswa juga perlu memiliki ke-
mampuan dalam mengidentifikasi jenis ikatan kimia ketika menyelesaikan soal.
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa masih menemui
kesulitan dalam mempelajari materi ikatan kimia. Kesulitan tersebut tampak pada
kesulitan siswa dalam menentukan konfigurasi elektron, elektron valensi, jenis
ikatan ion, ikatan kovalen, dan menjelaskan konsep ikatan logam. (Rahayu dkk.,
2022; Sari, 2019). Ikatan kimia meliputi pembahasan tentang kestabilan atom
berdasarkan aturan oktet, jenis ikatan ion, ikatan kovalen tunggal, rangkap, dan
koordinasi, ikatan logam, serta cara merepresentasikan struktur lewis dan bentuk

molekul.

Pada capaian pembelajaran Fase F Kurikulum Merdeka, siswa diarahkan untuk
menguasai konsep ilmiah sekaligus melatihkan KPS, seperti menganalisis feno-
mena, menginterpretasi data, dan mengomunikasikan hasil kajian secara lisan
maupun tulisan (Kemendikbudristek, 2024). Materi ikatan kimia didasarkan pada
kebutuhan siswa untuk membedakan jenis-jenis ikatan seperti ion, kovalen, dan
logam, termasuk mengelompokkan ikatan kovalen tunggal, rangkap dua, dan
rangkap tiga. Pada materi ini dapat dilatihkan keterampilan klasifikasi dan
menyimpulkan. Aktivitas ini membantu siswa memahami konsep yang bersifat

abstrak serta menuntut mereka menarik kesimpulan berdasarkan data seperti



konfigurasi elektron atau struktur Lewis. KPS mengklasifikasi dan menyimpul-
kan melatih siswa mengklasifikasi informasi serta menarik kesimpulan dari hasil
penyelidikan. Dalam pembelajaran ikatan kimia yang bersifat abstrak, keterampil-
an ini sangat penting sehingga dibutuhkan strategi yang memberi kesempatan

siswa untuk belajar melalui eksplorasi mandiri.

Model discovery learning terbukti efektif dalam meningkatkan KPS siswa, khu-
susnya pada materi kimia. Penelitian Rahmawati dkk (2021) menunjukkan bahwa
penggunaan model discovery learning pada topik klasifikasi materi dan peruba-
hannya dapat melatih siswa mengidentifikasi ciri dan mengelompokkan materi
dengan lebih sistematis. Pembelajaran menggunakan model discovery learning efektif
dalam meningkatkan hasil belajar serta keterampilan berpikir kritis siswa
(Nugrahaeni dkk, 2017). Dengan demikian, discovery learning dapat digunakan
dalam meningkatkan keterampilan mengklasifikasi dan menyimpulkan pada

pembelajaran kimia yang bersifat abstrak.

Pembelajaran dengan discovery learning siswa melakukan berbagai aktivitas
ilmiah, seperti mengamati, mengklasifikasi, membuat asumsi, menjelaskan, dan
menarik kesimpulan untuk menemukan konsep atau prinsip tertentu (Ayende dan
Bleza, 2023). Sejalan dengan itu, Whitton (2016) menegaskan bahwa melalui
discovery learning siswa diarahkan untuk membangun makna sendiri melalui per-
tanyaan dan pengalaman belajar yang memungkinkan mereka menemukan konsep
yang diinginkan. Model discovery learning memiliki beberapa tahapan yaitu,
pemberian rangsangan, identifkasi masalah, mengumpulkan data, pengolahan

data, pembuktian, dan menarik kesimpulan (Hosnan, 2014).

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul: “Efektivitas
model discovery learning pada materi ikatan kimia untuk meningkatkan keteram-

pilan mengklasifikasikan dan menyimpulkan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah bagaimana efektivitas model discovery learning pada materi



ikatan kimia untuk meningkatkan keterampilan mengklasifikasikan dan menyim-

pulkan.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan

efektivitas model discovery learning pada materi ikatan kimia untuk meningkat-

kan keterampilan mengklasifikasikan dan menyimpulkan.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Bagi siswa
Penerapan model discovery learning dalam kegiatan pembelajaran kimia diha-
rapkan mampu mendapatkan pengalaman baru bagi siswa sekaligus mengem-

bangkan keterampilan mereka dalam mengklasifikasi dan menyimpulkan.

. Bagi guru

Penggunaan model discovery learning dapat dijadikan sebagai alternatif
sekaligus acuan bagi guru dalam upaya meningkatkan KPS siswa pada materi

ikatan kimia.

. Sekolah

Model discovery learning dapat diterapkan sebagai salah satu pendekatan
pembelajaran yang berperan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran kimia

di sekolah.

Ruang Lingkup Penelitian

. Model discovery learning dinyatakan efektif apabila rata-rata n-gain keteram-

pilan mengklasifikasi dan menyimpulkan kelas eksperimen minimal kategori
sedang, serta menunjukkan perbedaan yang signifikan lebih tinggi dibanding-

kan dengan kelas kontrol.

. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah discovery

learning sebagaimana tercantum dalam Kemendikbud (2019).



3. Indikator KPS yang diteliti yaitu keterampilan mengklasifikasi dan

menyimpulkan menurut Rustaman (2005).



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Discovery Learning

Model discovery learning pertama kali diperkenalkan oleh Jerome Bruner, yang
menekankan proses pembelajaran seharusnya mampu mendorong siswa untuk
mempelajari materi berdasarkan pengetahuan yang telah mereka miliki sebelum-
nya (Rifa’i dan Catharina, 2011). Model discovery learning merupakan salah satu
model pembelajaran yang berakar pada teori konstruktivisme. Bruner (1961)
menekankan bahwa siswa sebaiknya diberi kesempatan untuk membangun pe-
ngetahuannya sendiri melalui proses menemukan konsep, bukan hanya menerima

informasi secara pasif dari guru.

Model discovery learning adalah model yang sangat menekankan keterlibatan
aktif siswa dalam proses pembelajaran. Konteks ini, guru tidak harus menyampai-
kan materi secara langsung, melainkan memfasilitasi siswa agar menemukan
konsep, prinsip, atau informasi melalui penyelidikan sendiri. Proses ini mencakup
langkah-langkah utama seperti pemberian rangsangan, identifikasi masalah, pe-
ngumpulan data, pengolahan data, verifikasi, hingga menyimpulkan

(Kemendikbud, 2013).

Keberhasilan penerapan model discovery learning sangat bergantung pada peran
guru dalam merancang situasi belajar yang sesuai, sehingga siswa terdorong untuk
mengeksplorasi, menganalisis data, dan juga menarik kesimpulan secara mandiri
(Kemendikbud, 2013). Dalam penerapan model ini, siswa diposisikan sebagai
subjek aktif yang bertanggung jawab atas proses belajarnya, sedangkan guru ber-
peran sebagai fasilitator yang mengarahkan kegiatan pembelajaran (Bruner, 1961).
Dengan demikian, discovery learning tidak hanya menjadikan siswa sebagai pe-

nerima informasi secara pasif, tetapi juga mendorong mereka untuk membangun



pemahaman secara konstruktif melalui pengalaman langsung dalam pemecahan

masalah (Lempoy dan Sasinggala, 2021).

Adapun langkah model discovery learning menurut Kemdikbud (2013) yaitu di-
tunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Langkah model discovery learning

No. Sintaks Perlakuan

1 Stimulation Guru memberikan rangsangan berupa
(Pemberian permasalahan, pertanyaan, atau fenomena untuk
rangsangan) menumbuhkan rasa ingin tahu dan memotivasi -

siswa agar fokus pada pembelajaran.

2 | Problem Statement siswa diberi kesempatan untuk mengidentifikasi
(Identifikasi masalah) | masalah yang relevan dengan rangsangan,
kemudian merumuskannya dalam bentuk hipotesis
atau pertanyaan.

3 | Data Collection siswa mencari dan mengumpulkan informasi yang
(Pengumpulan data) | relevan melalui membaca sumber, observasi,
eksperimen, diskusi, atau cara lain yang
mendukung pembuktian hipotesis.

4 | Data Processing Informasi yang diperoleh siswa kemudian diolah,
(Pengolahan data) dianalisis, dan diinterpretasikan sehingga dapat
menjawab permasalahan atau hipotesis yang telah
dirumuskan.
5 Verification siswa memeriksa dan membuktikan hipotesis
(Pembuktian) dengan hasil pengolahan data, sehingga diperoleh

kebenaran dari informasiyang diperoleh.

6 Generalization Dari hasil verifikasi, siswa menyusun kesimpulan
(Menarik kesimpulan)| umum yang dapat dijadikan prinsip atau hukum
yang berlaku untuk fenomena serupa.

Model discovery learning memiliki sejumlah kelebihan. Menurut Hosnan (2014),
pembelajaran dengan pendekatan penemuan dapat menumbuhkan rasa ingin tahu
siswa, mendorong mereka lebih aktif, hal ini sejalan dengan Bruner (1961) yang
menekankan bahwa pembelajaran bermakna terjadi ketika siswa menemukan
konsep sendiri melalui proses eksplorasi, sehingga pengetahuan yang diperoleh

lebih tahan lama dan mudah diaplikasikan dalam kehidupan nyata.



Namun demikian, model discovery learning juga memiliki kekurangan. Hosnan
(2014) menegaskan bahwa penerapan model discovery learning membutuhkan
waktu yang relatif lama sehingga kurang sesuai untuk materi yang padat. Selain
itu, tidak semua siswa mampu mengikuti pembelajaran berbasis penemuan secara
optimal, terutama siswa dengan kemampuan awal rendah yang cenderung

mengalami kesulitan dalam merumuskan masalah atau menarik kesimpulan.

Guru juga dituntut memiliki kemampuan tinggi dalam merancang stimulus, perta-
nyaan, serta perangkat pembelajaran yang bisa membimbing siswa menemukan
konsep. Uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa meskipun discovery learning
mempunyai keterbatasan, tetapi kelebihannya dalam melatih keterampilan proses
sains, pemecahan masalah, serta penguasaan konsep secara mendalam menjadikan

model ini layak diterapkan dalam pembelajaran sains.

Meskipun model discovery learning memiliki kekurangan, untuk mengurangi ke-
lemahan tersebut, guru perlu menyusun pembelajaran secara terencana dan me-
mastikan siswa mendapatkan pendampingan yang memadai pada tahap eksplorasi

(Sartono, 2018).

B. Keterampilan Mengklasifikasikan dan Menyimpulkan

KPS adalah seperangkat kemampuan yang digunakan untuk memperoleh pengeta-
huan, mengolah data, serta membangun pemahaman melalui hasil pengamatan
dalam pembelajaran sains (Abruscato, 2000). Berdasarkan proyek Science-A
Process Approach (SAPA) yang dikembangkan AAAS pada tahun 1964, KPS
dibagi menjadi dua jenis, yaitu tipe-basic dan integrated. KPS dasar (tipe-basic)
mencakup keterampilan mengamati, mengklasifikasikan, mengukur, memprediksi,
mengomunikasikan, dan menyimpulkan, sedangkan KPS terpadu (integrated)
meliputi kemampuan mengontrol variabel, mendefinisikan secara operasional,
merumuskan hipotesis, menafsirkan data, melakukan eksperimen, dan menyusun

model.

Keterampilan mengklasifikasikan berhubungan dengan kemampuan siswa menge-

lompokkan objek, fakta, atau konsep berdasarkan ciri-ciri tertentu sehingga
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terbentuk kategori yang logis dan sistematis (Rustaman, 2005). Melalui kegiatan
klasifikasi, siswa belajar menemukan kesamaan dan perbedaan, serta menyusun

data ke dalam pola yang dapat mempermudah pemahaman. Pada konteks pembe-
lajaran sains, keterampilan ini sangat penting karena membantu siswa memahami

keterhubungan antar konsep yang bersifat abstrak.

Keterampilan menyimpulkan adalah kemampuan siswa untuk menarik kesimpulan
dari data, informasi, maupun hasil pengamatan. Proses ini menuntut siswa mela-
kukan analisis data, menemukan keterkaitan antarvariabel, dan merumuskan per-
nyataan umum berdasarkan hasil pembuktian. Keterampilan menyimpulkan me-
latih siswa berpikir logis dan kritis, serta membantu membangun pengetahuan
baru yang dapat diterapkan dalam berbagai konteks kehidupan (Dimyati dan
Mudjiono, 2013).

Kedua keterampilan tersebut memiliki hubungan erat dengan model discovery
learning. Menurut Bruner (1961), discovery learning menekankan proses mene-
mukan konsep melalui eksplorasi, klasifikasi, analisis, hingga penarikan kesimpu-
lan. Model ini memungkinkan siswa terlibat langsung dalam kegiatan ilmiah,
seperti mengamati, mengelompokkan data, dan menyusun generalisasi. Hasil pe-
nelitian Lempoy dan Sasinggala (2021) juga menunjukkan bahwa penerapan
discovery learning pada materi klasifikasi makhluk hidup meningkatkan hasil
belajar siswa, terutama pada aspek klasifikasi. Hal ini diperkuat oleh temuan
Hajar, dkk (2023) yang melaporkan bahwa discovery learning secara signifikan
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyimpulkan isi teks laporan hasil ob-
servasi. Dengan demikian, keterampilan mengklasifikasi dan menyimpulkan
dapat dilatih dengan penerapan model discovery learning yang berbasis pada

aktivitas eksploratif dan penemuan mandiri.

Indikator keterampilan mengklasifikasikan menurut Rustaman (2005) mencakup:

1. Mengelompokkan objek, data, atau informasi berdasarkan sifat atau
kriteria tertentu.

Mengidentifikasi persamaan dan perbedaan antar objek atau data.
Menyusun data atau objek ke dalam kategori yang sistematis.
Menggunakan tabel, bagan, atau diagram untuk menampilkan klasifikasi.
Menjelaskan alasan pemilihan kriteria klasifikasi.

e
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Indikator keterampilan menyimpulkan menurut Rustaman (2005) meliputi:

Nk W=

C. Penelitian Relevan

Menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan yang diperoleh.
Menyatakan hubungan sebab-akibat dari data atau peristiwa.
Membuat generalisasi dari hasil analisis data.

Menyusun kesimpulan secara logis dan sistematis.

Mengaitkan hasil kesimpulan dengan konsep atau teori yang relevan.

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Penelitian yang relevan

No [Peneliti dan Judul Metode Hasil Penelitian
Jurnal

1  |Roheni (2020). [Penerapan Model Kuasi- \Discovery Learning meningkatkan

\Discovery Learning  |eksperimen, [KPS siswa; aspek klasifikasi dan
BIOED: Jurnal  untuk Meningkatkan [One Group [menyimpulkan mengalami
Pendidikan Perilaku [lmiah dan  [Pretest- peningkatan signifikan.
Biologi Keterampilan Posttest
Proses Sains
2 [Kumalasari (2015)Dampak Model Kuasi- \Discovery Learning efektif me-
\Discovery Learning  |eksperimen ningkatkan KPS; aspek
Jurnal Pendidikan fterhadap (kelas mengklasifikasikan memperoleh
Fisika Keterampilan Proses |eksperimen [skor tertinggi, sedangkan menyim-
Sains vs kontrol)  |pulkan juga meningkat meski tidak
sebesar klasifikasi.

3 [Sugiarti & Improvement of Kuasi- Terdapat peningkatan bermakna
Ratnaningdyah  |Science Process eksperimen, [pada KPS; indikator menyimpul-
(2023) Skills through Pretest- lkan mengalami peningkatan

Discovery Learning  |Posttest (n-gain 0,58), klasifikasi muncul
Jurnal Pendidikan (in Physics Education dalam pengolahan data percobaan.
Fisika (JPPIPA) [Students

4  |Affandi, Nurlina, [The Effect of Kuasi- \Discovery Learning berpengaruh

& Ma’ruf (2024). Discovery Learning  eksperimen, [signifikan terhadap KPS dasar;
Model on Basic INon- indikator mengklasifikasikan dan

FIKROTUNA: [Science Process equivalent  menyimpulkan meningkat secara

Jurnal Pendidikan [Skills and Science Control signifikan dibanding kontrol

dan Manajemen [Learning Outcomes  |Group Design

Islam

5 [Rahmawati, The Effectiveness of  [Kuasi- Moel Discovery Learning efektif;
Masykuri, & Discovery Learning |eksperin, Non topik klasifikasi bahan melatih
Sarwanto Module equivalent  [keterampilan mengklasifikasikan
(2021). “Classification of Pretest- dan mendukung kemampuan

Materials and Its Posttest menyimpulkan dalam berpikir
Jurnal Inovasi Changes” to Enhance [Control kritis.
Pendidikan TPA  |Critical Thinking Group
(JIPT) Skills
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D. Kerangka Pemikiran

Model discovery learning membantu siswa aktif mencari dan memahami konsep
melalui langkah-langkah yang teratur serta pengalaman langsung. Guru bisa mem-
fasilitasi dengan LKPD yang berisi pertanyaan-pertanyaan untuk menuntun siswa

dalam proses belajar.

Tahap awal dalam pembelajaran discovery learning adalah pemberian rangsangan
(stimulation). Pada tahap ini guru mengarahkan siswa untuk melakukan penga-
matan terhadap wacana yang disajikan melalui kegiatan melihat dan mengamati
fenomena yang diberikan. Melalui kegiatan tersebut, siswa diajak mengamati fakta
atau fenomena yang berkaitan dengan materi ikatan kimia, seperti pembentukan

kristal NaCl atau yang biasa dikenal dengan garam dapur

Tahap kedua adalah identifikasi masalah (problem statement). Pada tahap ini, pe-
serta didik diminta mengidentifikasi bagian-bagian yang belum mereka pahami
dari hasil pengamatan sebelumnya. Proses tersebut, muncul berbagai pertanyaan

yang kemudian dituliskan dalam bentuk rumusan masalah.

Tahap ketiga adalah pengumpulan data (data collection). Pada tahap ini, siswa
menganalisis informasi dari video, gambar, serta tabel konfigurasi elektron untuk
menjawab pertanyaan yang diberikan. Keterampilan mengklasifikasi dilatihkan
dengan cara siswa mengelompokkan unsur berdasarkan jumlah elektron valensi

dan kecenderungan melepas atau menerima elektron,

Tahap keempat adalah pengolahan data (data processing). Pada tahap ini siswa
menentukan rumus senyawa ion berdasarkan data yang disediakan. Ditahap ini
keterampilan mengklasifikasi siswa dapat dilatih melalui kegiatan mengamati

gambar, vidio, dan tabel unsur penyusun senyawa ion pada LKPD.

Tahap kelima yaitu pembuktian (verification), siswa mengerjakan soal terkait
pembentukan senyawa ion lain, seperti MgO dan CaCl., untuk membuktikan pe-
mahaman konsep yang diperoleh dari pengamatan dan analisis data. Tahap selan-
jutnya yaitu menarik kesimpulan (generalization), pada tahap akhir, siswa me-

nyusun kesimpulan mengenai pengertian ikatan ion, ciri atom yang dapat mem-
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bentuk ikatan ion, serta unsur-unsur yang cenderung membentuk ikatan ion. Pada
tahap ini keterampilan menyimpulkan siswa dapat dilatihkan melalui kegiatan

analisis dan hasil pengamatan pada tahap pembuktian dan penarikan kesimpulan.

E. Anggapan dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

1. Siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang menjadi subjek penelitian
memiliki kemampuan kognitif yang setara.

2. Materi yang diajarkan pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol memiliki
tingkat kedalaman dan keluasan yang sama.

3. Perbedaan nilai n-gain keterampilan mengklasifikasi dan menyimpulkan di-
sebabkan oleh penggunaan model discovery learning pada kelas eksperimen,

sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional.

F. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, hipotesis pe-
nelitian ini adalah model discovery learning pada materi ikatan kimia efektif untuk

meningkatkan keterampilan mengklasifikasi dan menyimpulkan.



III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas XI SMAN 15 Bandar
Lampung pada TA 2025/2026 yang terbagi ke dalam 5 kelas. Teknik pengambi-
lan sampel yang dipakai purposive sampling. Teknik purposive sampling merupa-
kan teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan pertim- bangan tertentu
(Fraenkel ef al., 2012). Pemilihan sampel dilakukan berdasarkan informasi dari
guru mata pelajaran Kimia kelas XI SMA Negeri 15 Bandar Lampung, dengan
pertimbangan 2 kelas dengan kemampuan kognitif dan populasi yang hampir
sama. Sampel kelas XI IPA 4 sebagai kelas exkperimen dengan jumlah 36 siswa
dan XI IPA 5 sebagai kelas kontrol yang jumlah 37 siswa, kedua kelas tersebut
dianggap dapat mewakili populasi siswa kelas XI SMAN 15 Bandar Lampung.

B. Desain Penelitian

Desain penelitian ini adalah weak experimental dengan pretest-posttest control
group design. Pada pelaksanaannya, kelas eksperimen diberi perlakuan dengan
model pembelajaran discovery learning, sedangkan kelas kontrol menggunakan

pembelajaran konvensional. Desain penelitian terdapat pada Tabel 3.

Tabel 3. Desain penelitian pretest-posttest control group design

Kelas Penelitian Pretes Perlakuan Postes
Exsperimen O X O
Kontrol 0O C O

(Fraenkel et al .,2012)

Keterangan :

O : Observasi (pretes dan postes)

C : Pembelajaran konvensional

X : Pembelajaran menggunakan model discovery learning
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Sebelum perlakuan diberikan, kedua kelas sampel terlebih dahulu mengikuti
pretes (O). Selanjutnya, kelas eksperimen memperoleh pembelajaran dengan
model discovery learning (X), sedangkan kelas kontrol mendapat perlakuan
dengan pembelajaran konvensional (C). Setelah rangkaian pembelajaran selesai,
kedua kelas diberikan postes (O) untuk menilai hasil belajar dan mengevaluasi

peningkatan keterampilan yang dicapai.

C. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data utama berupa hasil pretes
dan postes keterampilan mengklasifikasikan serta menyimpulkan, dan data pen-
dukung berupa keterlaksanaan pembelajaran serta aktivitas siswa. Seluruh data

diperoleh dari siswa kelas eksperimen dan kontrol.

D. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari variabel terikat, variabel bebas, dan variable kontrol.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan model discovery learning
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pembelajaran konvensional. Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan mengklasifikasikan dan menyim-
pulkan. Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi yang diajarkan, yaitu

ikatan kimia dan guru.

E. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini berupa modul ajar
materi ikatan kimia yang terdiri 5 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
model discovery learning. Adapun LKPD tersebut meliputi: LKPD 1 tentang ke-
stabilan gas mulia, LKPD 2 tentang proses pembentukan senyawa ion dan
kovalen, LKPD 3 tentang ikatan ion, LKPD 4 tentang ikatan kovalen, dan LKPD

5 tentang ikatan logam.

F. Instrumen pengambilan data

Adapun instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut:
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a. Penskoran pretes dan postes dilakukan dengan menggunakan rubrik penskoran
yang disusun untuk setiap butir soal esai. Instrumen tes terdiri dari 5 butir soal
esal yang masing-masing mengukur keterampilan mengklasifikasi dan me-
nyimpulkan pada materi ikatan kimia. Setiap soal memiliki rentang skor 0-3,
sehingga skor maksimum pretes dan postes adalah 15 .

b. Lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk memperoleh data menge-
nai keterlibatan siswa selama pembelajaran. Aspek yang diamati meliputi
empat indikator, yaitu bertanya, menjawab pertanyaan, memberikan tangga-
pan terhadap presentasi kelompok lain, serta bekerja sama. Pengisian dilaku-
kan dengan memberi tanda centang (v') pada kolom yang tersedia.

c. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan model discovery
learning diterapkan di kelas eksperimen. Skala penilaian terdiri atas empat
kategori, yaitu kurang baik, cukup baik, baik, dan sangat baik. Instrumen pe-
nilaian berupa angket tertutup dengan pernyataan positif yang diisi dengan

memberi tanda centang (V). Skala penilaian ini diisi oleh 3 orang observer.

Instrumen penelitian ini diuji validitasnya melalui judgement isi oleh dosen pem-
bimbing. Proses uji validitas dilakukan dengan menelaah soal kisi-kisi, khususnya
terkait kesesuaian antara tujuan pembelajaran, kriteria yang ditetapkan, serta butir-

butir pertanyaan yang disusun.

G. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dalam studi ini dilaksanakan melalui tiga tahap utama yang
saling berkaitan dan tersusun secara sistematis. Setiap tahap memiliki rangkaian
aktivitas yang dilakukan secara berurutan untuk memastikan bahwa proses peneli-
tian berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Alur lengkap pelaksana-
an penelitian tersebut dapat dilihat pada Gambar 1, yang menggambarkan
langkah-langkah mulai dari persiapan, pelaksanaan pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol, hingga tahap akhir berupa analisis data dan penarikan kesimpulan.

1. Tahap persiapan penelitian

Prosedur pada tahapan persiapan adalah sebagai berikut:
d. Meminta izin kepada wakil kepala sekolah bidang kurikulum SMAN 15 Bandar
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Lampung untuk melaksanakan penelitian.

e. Melakukan observasi dan menemui guru mata pelajaran kimia kelas XI untuk
melakukan pra-penelitian yang bertujuan untuk memperoleh informasi berupa
kurikulum yang digunakan, metode pembelajaran, model pembelajaran, data
siswa, karakteristi siswa, jadwal pelajaran, dan sarana prasarana di sekolah

yang digunakan sebagai sarana pendukung pelaksanaan penelitian.

Persiapan: )

1. Meminta izin ke sekolah Hasil:
mitra 1. Memperoleh informasi

2. Observasi ke sekolah karakteistik siswa kuri-kulum,

3. Menyusun dan melakukan metode pem-belajaran, model
validasi prangkat pem- pembelag aran serta menent}l}(an
belajaran dan instrumen pqp.ula.s% dan sampel penelitian
penelitian - ———p| 2. Kisi-kisi pretes-postes, soal, soal

pretes-postest, rubrik pensekoran,
lembar pengamat-an, aktivitas
l siswa dan lembar obsevasi
keterlaksana-an model discovery
Menentukan sampel learning
penelitian

v

} !

Kelas eksperimen Kelas kontrol
I =
Hasil awal keterampilan
---»
Pretes mengklasifikasi dan
menyimpulkann
¥
Perlakuan
Kelas eksperimen (model | Kelas kontrol (pembelajaran
discovery learning) v konvesional)
- Hasil akhir keterampilan
Observasi aktivitas SISWa Postes mengklasifikasi dan
dan keterlaksanaan menyimpulkan
nembhelaiaran
1 V}
v Analisis data
Keterangan:
Data aktivitas S1ISWa Proses hasil penelitian:
dan keterlaksanaan Hasil penelitian: - - - - =
pembelajaran
Kesimpulan

Gambar 1. Prosedur pelaksanaan penelitian

Tahap persiapan

Tahap pelaksanaan

Tahap pelaporan
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f. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian, kemudian
mengonsultasikan dengan dosen pembimbing.

g. Melakukan validasi instrumen dengan cara judgement oleh dosen pembimbing

2. Tahap pelaksanaan penelitian

Prosedur pada tahapan pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut:

a. Menentukan sampel penelitian berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru
kimia.

b. Memberikan pretes dengan soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

c. Memberikan perlakuan berupa kegiatan pembelajaran menggunakan model
discovery learning pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada
kelas kontrol.

d. Melakukan pengamatan untuk memantau aktivitas siswa selama proses pem-
belajaran berlangsung di kedua kelas sampel. Proses pembelajaran dilaksana-
kan 5 kali pertemuan dengan menggunakan 5 LKPD.

e. Memberikan postes dengan soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol setelah diberikan perlakuan, untuk memperoleh data akhir mengenai

penguasaan konsep.

3. Tahap pelaporan

Prosedur pada tahap pelaporan dilakukan dengan mengolah dan menganalisis data
hasil penelitian. Hasil analisis kemudian dibahas untuk menjawab rumusan masal-
ah dan mencapai tujuan penelitian, serta disusun dalam bentuk laporan yang me-

muat pembahasan, kesimpulan, dan saran.

H. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Analisis
ini dilakukan untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas dan penafsiran yang
tepat, sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam menarik kesimpulan yang
berkaitan dengan permasalahan, tujuan, dan hipotesis mengenai keterampilan

mengklasifikasikan dan menyimpulkan.
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1. Analisis data utama

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

a. Menghitung skor pretes dan postes keterampilan mengklasifikasi dan
menyimpulkan setiap siswa

b. Mengitung rata-rata skor pretes dan postes keterampilan mengklasifikasi dan

menyimpulkan pada materi ikatan kimia dengan rumus.

jumlah skor seluruh peserta didik

Rata-rata- skor = : —
jumlah peserta didik

c. Menghitung n-gain keterampilan mengklasifikasi dan menyimpulkan setiap
siswa. Skor pretes dan postes yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis
dengan cara menghitung n-gain. Rumus n-gain yang digunakan dalam peneliti-

an ini mengacu pada Hake (1998), yaitu sebagai berikut:

skor postes— skor pretes

n-gain = ;
skor maksimum-—skor pretes

d. Menghitung n-gain rata-rata setiap indikator keterampilan mengklasifikasikan

dan menyimpulkan setiap kelas.

Y n—gain seluruh peserta didik

Rata — rata n-gain == —
jumlah seluruh peserta didik

Hasil perhitungan rata-rata n-gain selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan
kriteria yang dikemukakan oleh Hake (1998). Adapun klasifikasi n-gain dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Klasifikasi n-gain

Besarnya n-gain Kategori
n-gain > 0,7 Tinggi
0,3 <n-gain<7 Sedang
g<0,3 Rendah

2. Pengujian hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji perbedaan dua rata-rata,

yang didahului oleh uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas.
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a) Uji normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak, sekaligus menentukan jenis uji yang
digunakan selanjutnya, yaitu uji statistik parametrik atau nonparametrik. Sebagai
syarat sebelum menggunakan uji parametrik, uji normalitas perlu dilakukan. Pada
penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov melalui bantuan program SPSS versi 25.0. Dengan hipotesis untuk uji
normalitas:

Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Kriteria uji dalam penelitian ini adalah terima Ho apabila nilai signifikan > 0,05

dan tolak Ho apabila nilai signifikan < 0,05.

b) Uji homogenitas

Apabila data terbukti berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan uji homogenitas Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah
dua atau lebih sampel memiliki varians yang sama (homogen). Uji pada penelitian
ini, uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan Levene Statistic dengan

bantuan program SPSS versi 25.0. Hipotesis untuk uji homogenitas :

Ho : G% =0 % : kedua kelas penelitian memiliki varians yang homogen

H, :0? #o035 :keduakelas penelitian memiliki varians yang tidak homogen

Ketentuan kriteria uji ini adalah terima Ho apabila nilai signifikan > 0,05 dan tolak

Ho apabila nilai signifikan < 0,05.

¢) Uji perbedaan dua rata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbeda-
an yang signifikan antara rata-rata n-gain keterampilan mengklasifikasikan dan
menyimpulkan siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian per-
bedaan dua rata-rata dilakukan dengan independent sample t-test, karena data

berdistribusi normal dan homogen. Adapun rumus hipotesis pada uji ini yaitu :
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Ho: i <p2 : Rata-rata n-gain keterampilan mengklasifikasi dan menyimpulkan
siswa pada kelas eksperimen lebih rendah atau setara dengan rata-
rata n-gain keterampilan keterampilan mengklasifikasi dan
menyimplkan siswa pada kelas kontrol.

Hi:w >pe @ Rata-rata n-gain keterampilan mengklasifikasi dan menyimpulkan
siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan
rata-rata n-gain keterampilan keterampilan mengklasifikasi dan

menyimplkan siswa pada kelas kontrol.

Keterangan:

pl : n-gain keterampilan mengklasifikasikan dan menyimpulkan siswa pada
materi ikatan kimia pada kelas eksperimen.

u2 : n-gain keterampilan mengklasifikasikan dan menyimpulkan siswa pada
materi ikatan kimia pada kelas kontrol.

Kriteria pengujian dengan bantuan SPSS 25.0 adalah: HO diterima jika nilai sig.

(2-tailed) > 0,05, dan Hj ditolak jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05

3. Analisis data pendukung

Data pendukung yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi tingkat keterlaksana

pembelajaran pada model discovery learning serta data aktivitas siswa.

4. Analisis data aktivitas siswa

Aktivitas siswa dinilai menggunakan lembar observasi yang diisi oleh pengamat.
Aktivitas yang diamati selama proses pembelajaran mencakup kegiatan bertanya,
menjawab pertanyaan, memberikan tanggapan terhadap presentasi kelompok lain,
serta bekerja sama. Data aktivitas diperoleh dengan menghitung persentase dari
setiap jenis aktivitas. Adapun langkah-langkah analisis data aktivitas siswa

sebagai berikut :

1) Menghiting persentase tiap jenis aktivitas pada setiap pertemuan. Perhitungan

dilakukan menggunakan rumus berikut:

.. - : jumlah aktivitas yang dilakukan setiap peserta didik
% aktivitas setiap siswa =2 Yang rp X 100%

jumlah peserta didik
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2) Menghitung rata-rata persentase aktivitas setiap pertemuan pada semua aspek

yang diamati.

Y. %aktivitas yang dilakukan setiap peserta didik i

Rata-rata % aktivitas setiap pertemuan = -

Keterangan :

i : aktivitas siswa yang diamati dalam pembelajaran
n: jumlah aspek yang diamati

3) Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase aktivitas siswa disajikan

pada Tabel 5.

Tabel 5. Kriteria aktivitas siswa

Presentase. (%) Kriteria
80,1-100 Sangat Tinggi
60,1-80 Tinggi
40,1-60 Sedang
21-40 Rendah
0-20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2013)

a. Analisis data keterlaksanaan pembelajaran

Langkah-langkah analisis keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan

model discovery learning adalah sebagai berikut:

1) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek
pengamatan, kemudian dihitung persentase pencapaian dengan rumus sebagai
berikut:

% Ji=22x 100 %
Keterangan:

% Ji : Persentase setiap pengamatan pada pertemuan ke-7
>Ji  : Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat Pada
pertemuan ke-i
N : Jumlah skor maksimal setiap aspek pengamatan

2) Menghitung rata-rata % ketercapaian pada setiap aspek pengamatan. Perhi-

tungannya menggunakan rumus sebagai berikut:
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rata-rata % Ji = %

Keterangan :

rata-rata %Ji : Rata-rata presentase ketercapaian untuk setiap aspek
pengamat

YJi : Jumlah presentase ketercapaian untuk setiap aspek
pengamatan Pada pertemun ke i

n : Jumlah pertemuan

3) Menafsirkan data keterlaksanaan model discovery learning melalui persentase

ketercapaian pelaksanaan pembelajaran. Tafsiran hasil persentase tersebut

dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Kriteria tingkat ketercapaian pelaksanaan pembelajaran

Persentase (%) Kriteria
80,1-100 Sangat Tinggi
60,1-80 Tinggi
40,1-60 Sedang
20,1-40 Rendah

0-20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2013).



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model
discovery learning efektif dalam meningkatkan keterampilan mengklasifikasi dan
menyimpulkan siswa pada materi ikatan kimia. Rata-rata n-gain keterampilan
mengklasifikasi dan menyimpulkan siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dari
kelas kontrol. Hal ini dapat diketahui dari rata rata n-gain keterampilan meng-
klasifikasi dan menyimpulkan siswa pada kelas eksperimen berbeda secara
signifikan dan juga didapatkan rata-rata n-gain siswa di kelas eksperimen

berkriteria sedang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,penulis menyarankan bahwa

1. Pada pembelajaran kimia khususnya materi ikatan kimia, disarankan meng-
gunakan model discovery learning, karena model ini memberikan kesempatan
luas bagi siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran.

2. Pada tahap pengumpulan dan pengolahan data, sebaiknya ada media
pendukung seperti tabel konfigurasi elektron, gambar pembentukan senyawa,
maupun video singkat untuk memudahkan siswa melakukan klasifikasi serta
memahami konsep abstrak pada materi ikatan kimia.

3. Model pembelajaran discovery learning dapat dijadikan salah satu alternatif
yang dapat diterapkan guru dalam pembelajaran kimia, karena terbukti mem-
berikan pengaruh terhadap peningkatan keterampilan mengklasifikasi dan

menyimpulkan bagi siswa.
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